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Corespondent Email: menekan saklar. Hasil pengujian system bahwa tekanan suara dari
ishamsajid.2022@student.un  sensor suara itu sendiri yaitu 500hz, ketika kurang dari itu maka sensor
y-ac.id mungkin tidak akan merespon.

Rohjai badarudin@uny.ac.id ) ) o )
Abstract. In this research we designed a lighting control system using

an Arduino R3 microcontroller and sound sensors. In this way, this tool
is connected to the program in the Arduino IDE application that is
installed on the system. After connecting to the program, the tool can
be run by connecting the components to the laptop then running the
program and uploading the program to the Arduino R3. Then the light
control system will run with the commands in the program. However,
if the relay's sensitivity is not set or the program's sensitivity is not set,
it will be difficult for the relay to respond. This system aims to make it
easier for users to turn on the lights for studying around the study table
without pressing the switch. The system test results show that the sound
pressure from the sound sensor itself is 500Hz, if it is less than that, the
sensor may not respond.

1. PENDAHULUAN cepat, efisien, dan menghemat banyak tenaga

Keberadaan teknologi merupakan dimana dari manusia[l]. Salah satu apabila dengan
saat ini mempermudah pekerjaan manusia, berkembangnya  teknologi  elektro  dan
disaat yang membutuhkan waktu lama, elektronika. Dengan seiring berkembangnya
pekerjaan yang menggunakan tenaga sangat tersebut maka dapat dibuatlah peralatatan yang

banyak semua aktivitas tersebut menjadi lebih bisa difungsikan untuk membantuk pekerjaan
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sesuai yang kebutuhan kita sehari-hari yang
efisien waktu dan mudah[2].

Cara baru untuk menyalakan lampu dengan
tepukan suara tangan, dengan perintah suara
menyalakan lampu dengan sistem Arduino
Uno[3]. Hasil yang diperoleh adalah dapat
memberikan aspek kemudahan apabila lampu
yang digunakan untuk belajar tidak perlu
menekan saklar untuk menghidupkan sensor
yang bisa di pasang dekat dengan tangan.hanya
perlu dengan sekali tepukan pada[4].

Penelitian yang akan saya sebagai penulis
yaitu merancang system control lampu berbasis
mikrokontroler Arduino Uno R3 dengan sensor
suara Lm393 Electret Microphone[5].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem kontrol merupakan proses dimana
pengaturan ataupun pengendalian terhadap satu
atau besaran (variable, parameter) sehingga
pada system ini dapat menjalankan suatu
prototype yaitu sensor untuk menghidupkan
sebuah lampu pijar sebesar 5 watt yang sudah
terprogram menggunakan software berupa
Arduino Ide yang dimana akan di baca oleh
komponen Arduino Uno R3[6].

Menggunakan komponen berupa Arduino
Uno, Relay 1 Channel, Sensor suara Lm393,
lampu pijar 5 watt, dan program yang sudah di
program pada software Arduino ide[7].

System control ini sangat mudah dan efisien
yaitu  dengan  sekali  tepukan  untuk
menghidupkan, dan mematikan dengan
menepuk sekali lagi di dekat sensor suara[8].

3. METODE PENELITIAN
A. Metode Literatul dan Observatif
Metode yang dipakai untuk penelitian
adalah metode literatul dan metode
Eksperimental. Metode literatur digunakan
untuk menjadi metode penelitian dilakukan
dengan cara studi pustaka, mencari
refrensi-refrensi yang ada sesuai dengan
objek yang akan dijadikan penelitian.
Metode obeservatif digunakan dalam
membuat system dan alat yang sudah ada
pada penelitian dan menerapkan pada
kamar pribadi dengan ukuran 4x3 yang
dimana akan difungsikan untuk belajar
pada meja belajar[9].
B. Perancangan Perangkat Keras
Perancangan system control lampu
dengan sensor suara yaitu system control

1978

lampu otomatis dikendalikan oleh Arduino
Uno[10].

Arduino Uno sebagai mikrokontroler
yang akan membaca informasi yang dapat
menjalankan sensor jika memberikan suara
berupa tepukan yang dilakukan dekat
dengan sensor, dan akan menjalankan relay
sebagai penghubung dan pemutus apabila
satu kali tepukan akan menyalakan lampu
dan satu kali tepukan lagi akan mematikan

lampu.
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Gambar 3. Flow chart perangkat keras

C. Perancangan Perangkat Lunak

Pada sistem ini perancangan perangkat
lunak hanya menggunakan software
Arduino IDE, software tersebut digunakan
untuk membuat program dan mengupload
program pada Arduino Uno yang dapat
menjalankan sistem penyiraman tanaman
otomatis dengan baik dan benar.
Perancangan program untuk mempermudah
memahami logika.

Perancangan program kerja perangkat
harus betul betul memahami logika kerja
perangkat[11], hal ini dimaksudkan untuk
meminimalisir  kendala yang dapat
disebabkan oleh rancangan program.
Karena jika rancangan program tidak baik
dan tidak dapat memahami logika dari
program maka perangkat yang diperintah
oleh program yang dibuat tidak dapat
berkerja atau bahkan akan mengalami
kerusakan.
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3.1.  Arduino Uno

Arduino merupakan sebuah platform
mikrokontroler yang paling popular dan sering
digunakan dalam berbagai proyek elektronik
dan otomasi. Arduino Uno menggunakan
mikrokontroler ATmega328P yang dilengkapi
berupa pin input/output digital, pin input
analog, komunikasi serial, dan anatrmuka
pemrograman yang digunakan melalui Arduino
IDE[12].

Gambar 1. Arduino Uno R3

Sensor Suara LM393 Electret
Microphone

3.1.1.

1979

Sensor suara ini di rancang untuk
mendeteksi suara di lingkungan sekitarnya.
Sensor ini terdiri dari mikrofon electret dan
sebuah LM393 yang menghasilkan sinyal
digital ketika mencapai tingkat suara di ambang
tertentu.

Gambar 2. Sensor Suara LM393 Electret MIcrophone

3.1.2.  Sistem Kontrol Lampu

System control lampu berbasis suara
merupakan salah satu aplikasi praktis dari
teknologi sensor suara dan mikrokontroler.
System ini memungkinkan pengguna untuk
mengontrol pencahayaan berupa perintah
suara yaitu tepukan[12].
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Gambar 5. Rancangan Perangkat Keras

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Pada penelitian ini system control lampu
berbasis mikrokontroler Arduino Uno
R3 dengan senstor suara LM393 telah

berhasil dirancang dan
diimplementasikan seperti gambar 6
dibawah ini[13].
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Gambar 6. Implementasi Rancangan
Lampu Sensor Suara

Hasil yang diperoleh dari pengujian
system yaitu sensor suara LM393 berhasil
mendeteksi suara dari tepukan tangan dan
memberikan sinyal output digital HIGH ke
Arduino, sensitivitas sensor dapat disesuaikan
menggunakan potensiometer pada modul
sensor untuk mendeteksi suara pada berbagai
kebisingan suatu lingkungan[14].

System  berhasil mengubah status
lampu dari mati ke menyala dan sebaliknya
setiap kali suara tepukan terdeteksi, begitu juga
dengan LED yang digunakan sebagai indicator
bekerja dengan baik, memberikan umpan balik
visual saat system mendeteksi suara[15].

Sistem ini diuji dalam kondisi suasana
yang tenang dan bising dan tetap menunjukkan
kinerja yang maksimal, pada lingkungan yang
bising, sensitivitas sensor perlu disesuaikan
agar tidak terlalu sensitive terhadap suatu latar
belakang[16].

B. Pembahasan

Pengimplementasian  dari  desain
perangkat keras yang sederhana namun
efektif memungkinkan system untuk
mendeteksi dan merespon suara dengan
cepat[17].

Penggunaan Arduino Uno R3 sebagai
mikrokontroler memberikan fleksibilitas
dalam pemrograman dan pengembangan
system lebih lanjut dan dengan sensor
LM393 terbukti andal dalam mendeteksi
suara dengan tingkat akurat Yyang
tinggi[18].

1980

System ini diterapkan pada lingkungan
seperti kamar, ruang belajar dimana potensi

penggunaan  system ini  mencakup
peningkatan  efisiensi  energy  dan
kenyamanan pengguna[19].
5. KESIMPULAN
a. Pada penelitian kali ini  dapat

disimpulkan, berhasil dibuktikan bahwa
system control lampu suara berbasis
Arduino Uno R3 dengan menggunaka
sesnsor suara LM393 adalah suatu
konsep yang dapat diimplementasikan
dengan  sukses. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan system pengendalian
berbasis suara yang lebih interaktif dan
mudah untuk digunakan[20].

b. Salah satu temuan penting dari penelitian
ini adalah bahwa sensitivitas sensor
suara masih menjadi kendala yang perlu
diatasi untuk mencapai performa yang
lebih baik. Meskipun sistem dapat
mengenali perintah suara dengan akurasi
yang wajar, ada situasi di mana sensor
suara tidak dapat mendeteksi suara
dengan jelas, sehingga mengakibatkan
respons Yyang kurang responsif dari
sistem pengendalian lampu. Oleh karena
itu, perlu dilakukan pengembangan lebih
lanjut untuk meningkatkan sensitivitas
sensor suara agar sistem dapat
merespons perintah suara dengan lebih
baik dan konsisten.

c. Selain itu, penelitian ini  juga
menunjukkan bahwa ada faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi kinerja
sistem. Contohnya, lingkungan dengan
kebisingan latar belakang yang tinggi
atau gangguan suara lainnya dapat

mempengaruhi  kemampuan  sistem
untuk mengenali perintah suara dengan
akurat. Oleh karena itu, dalam
pengembangan lebih lanjut, penting

untuk mempertimbangkan faktor-faktor
ini dan mencari solusi yang efektif untuk
mengatasi mereka.
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